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MOTTO

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya”

QS. Al-Bagarah: 286

"He who has a why to live can bear almost any how"

Friedrich Nietzsche
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RINGKASAN

Awan Wicaksono  Pengarun Model Pembelajaran RADEC dan Media
Pembelajaran Puzzle Bergambar terhadap Kemampuan Memaknai Teks Narasi
Kelas IV SDN Burengan 2 Kota Kediri, Skripsi, PGSD, FKIP Universitas
Nusantara PGRI Kediri, 2025.

Kata Kunci : Model Pembelajaran, RADEC, Puzzle Bergambar, Teks Narasi,
Sekolah Dasar

Dalam menyikapi kemajuan zaman yang semakin canggih ini, sangat diperlukan
setiap individu untuk memiliki kemampuan berpikir kritis. Level berpikir kritis
merupakan tahapan berpikir mulai tingkat menganalisis (C4), mengevalusi (C5),
dan menciptakan (C6) yang sering juga disebut High Order Thinking Skills
(HOTS). Low Order Thinking Skills (LOTS) menjadi fondasi penting dalam
mengembangkan kemampuan HOTS, karena tanpa penguasaan terhadap informasi
dasar dan konsep awal, siswa tidak akan mampu melakukan analisis, evaluasi,
maupun kreasi secara mendalam. Mengingat (C1) merupakan hal dasar yang
menjadi landasan pertama pada pengetahuan. Salah satu cara agar dapat mengingat
adalah dengan membaca. Salah satu sumber bacaan yang dapat dibaca siswa adalah
teks narasi. Oleh karena itu pembelajaran teks narasi menjadi hal penting sebagai
dasar pada tingkat berpikir awal atau LOTS yang menjadi fondasi pada HOTS.

Namun, pada kenyataannya, pada pembelajaran materi teks narasi pada SDN
Burengan 2 siswa sering kali merasa kebingungan. Hal ini terlihat dari respons
siswa yang pasif saat sesi tanya jawab, kesulitan dalam mengerjakan tugas, serta
sikap diam atau takut ketika ditanya oleh guru. Berdasarkan hasil wawancara
dengan guru kelas 1V, kebingungan ini berkaitan erat dengan rendahnya motivasi
membaca siswa. Siswa yang tidak memiliki minat atau dorongan untuk membaca
cenderung tidak memahami isi teks dengan baik, selain itu menurut guru kelas IV
terdapat sekitar 20 anak dari 30 (66,6%) siswa dalam satu kelas suka langsung
membaca pertanyaan yang disediakan daripada membaca teks narasi terlebih
dahulu. Berdasarkan hasil angket seluruh kelas IV berjumlah 53 responden
menunjukan bahwa 47% siswa sulit menemukan pesan moral dalam cerita, 54%
siswa mengaggap pembelajaran teks narasi membingungkan, dan 76% siswa
membutuhkan alat bantu seperti gambar untuk memudahkan memahami cerita.
Hasil pretest juga menunjukan kelas IV A dan IV B dibawah nilai KKTP yaitu 68
dan 39.

Penelitian ini bertujuan untuk 1) Mengetahui pengaruh model pembelajaran
RADEC dan media pembelajaran puzzle bergambar terhadap kemampuan
memaknai teks narasi pada siswa kelas IV B SDN Burengan 2 Kota Kediri; 2)
Mengetahui pengaruh model pembelajaran RADEC terhadap kemampuan
memaknai teks narasi pada siswa kelas IV A SDN Burengan 2 Kota Kediri; dan 3)
Mengetahui perbedaan pengaruh model pembelajaran RADEC dan media
pembelajaran puzzle bergambar terhadap kemampuan memaknai teks narasi pada
siswa kelas IV SDN Burengan 2 Kota Kediri.
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Penelitian ini merupakan penelitian kuasi-eksperimen (quasi-experimental
research) dengan menggunakan pendekatan kuantitatif dan rancangan
nonequivalent control group design. Subjek penelitian adalah kelas IV A dan IV B
sejumlah 24 anak dan 26 anak. Kelas IV A sebagai kelas kontrol, sedangkan IV B
sebagai kelas eksperimen. Penelitian dilaksanakan pada tanggal 11 Juni 2025 di
SDN Burengan 2 Kota Kediri. Instrumen penelitian menggunakan tes sejumlah 25
soal yang akan divalidasi oleh ahli bahasa dan sastra Indonesia, butir soal, dan
reliabilitas. Teknik analisis data menggunakan statistik inferensial dengan uji non-
parametrik yaitu uji Wilcoxon untuk menguji hipotesis 1 dan 2, uji Mann-Whitney
untuk menguji hipotesis 3.

Hasil penelitian menunjukan bahwa pada Model Pembelajaran RADEC dan Puzzle
bergambar pada kelas eksperimen 1V B berpengaruh signifikan terhadap
kemampuan memaknai teks narasi dengan nilai signifikansi < 0.05, Pada kelas
kontrol IV A yang menggunakan perlakuan hanya model pembelajaran RADEC
saja juga berpengaruh signifikan terhadap kemampuan memaknai teks narasi.
Berdasarkan hasil Uji Mann-Whitney U, terdapat perbedaan yang signifikan
terhadap kelas IV B dan IV A, hal ini dibuktikan dengan hasil N-Gain kelas IV B
lebih tinggi yaitu 0,45 daripada IV A vyaitu 0,39. Berdasarkan hasil tersebut dapat
disimpulkan bahwa model pembelajaran RADEC dan puzzle bergambar
berpengaruh dalam menaikan kemampuan memaknai teks narasi peserta didik lebih
tinggi daripada model pembelajaran RADEC saja.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada era society 5.0 masa kini, banyak terjadi berbagai perubahan
dalam tatanan masyarakat mulai dari industri, transportasi, komunikasi,
pendidikan, transaksi, dll. Segala perubahan yang begitu cepat ini memberikan
dampak positif pada manusia yaitu dengan adanya teknologi yang menjadi
lebih canggih akan menyediakan kecepatan, akurasi komputasi yang luar biasa
untuk membantu kehidupan sehari-hari (Peea dkk., 2024). Berbagai perubahan
teknologi ini adalah munculnya Artificial Intelligence (Al) dan Internet of
Things (1oT).

Dalam menyikapi kemajuan zaman yang semakin canggih ini, sangat
diperlukan setiap individu untuk memiliki kemampuan berpikir kritis. Dalam
menghadapi tantangan era society 5.0 kemampuan berpikir kritis dan analitis
menjadi salah satu keterampilan yang sangat diperlukan (Fricticarani dkk.,
2023). Dalam kehidupan sehari-hari, kemampuan ini juga menjadi penting
untuk menyelesaikan masalah, mengambil keputusan, dan beradaptasi dengan
perubahan yang begitu cepat. Oleh karena itu, pendidikan memiliki peran
penting dalam memberikan bekal kepada siswa agar siap menghadapi berbagai
tantangan kelak di masa depan.

Level berpikir kritis merupakan tahapan berpikir mulai tingkat
menganalisis (C4), mengevalusi (C5), dan menciptakan (C6) yang sering juga
disebut High Order Thinking Skills (HOTS) (Ariyana, dkk., 2018). Sedangkan
pada level berpikir rendah atau sering disebut Low Order Thinking Skills
(LOTS) merupakan tahapan dari mengingat (C1l), memahami (C2), dan
mengaplikasikan (C3). Oleh karena itu, agar siswa dapat mencapai level
tertinggi dalam tingkat kognitif yaitu menciptakan (C6), dibutuhkan

penguasaan pengetahuan secara bertahap dimulai dari level mengingat (C1).



LOTS menjadi fondasi penting dalam mengembangkan kemampuan
HOTS, karena tanpa penguasaan terhadap informasi dasar dan konsep awal,
siswa tidak akan mampu melakukan analisis, evaluasi, maupun Kkreasi secara
mendalam. Dengan kata lain, HOTS tidak dapat berdiri sendiri tanpa ditopang
olen kemampuan LOTS yang kokoh. Mengingat (C1) merupakan hal dasar
yang menjadi landasan pertama pada pengetahuan. Pendapat tersebut sesuai
menurut Anderson & Krathwohl, (2001) dalam taksonomi revisi Bloom, yang
menyatakan bahwa proses berpikir tingkat tinggi tidak dapat terjadi tanpa
penguasaan pada level mengingat sebagai dasar. Maka oleh karena itu, tanpa
adanya ingatan pada pikiran, seseorang tidak akan mampu untuk memahami,
mengaplikasikan, menganalisis, mengevaluasi, bahkan membuat. Dengan
kemampuan mengingat ini, seseorang mampu mengenali (recognition) dan
mengulang kembali (recall) fakta, kejadian, prosedur, dan berbagai informasi
lainnya yang telah ada. Hal ini sejalan dengan pendapat Schunk (2012), yang
menyatakan bahwa proses mengenali dan mengingat kembali informasi
merupakan dasar dari pembelajaran kognitif, karena informasi yang tersimpan
di memori jangka panjang memungkinkan individu untuk memahami dan
mengembangkan pengetahuan baru. Salah satu cara agar dapat mengingat
adalah dengan membaca. Hal ini dikarenakan membaca melibatkan otak untuk
memproses dan menyimpan informasi dalam jangka panjang maupun jangka
pendek (Nadiyah dkk., 2023).

Salah satu sumber bacaan yang dapat dibaca siswa adalah teks narasi.
Pada kurikulum merdeka buku paket mata pelajaran Bahasa Indonesia, hampir
dari seluruh bab memiliki teks narasi. Teks narasi merupakan materi penting
pada bahasa Indonesia. Pentingnya teks narasi terletak pada kemampuan untuk
mengasah kelancaran membaca, memperluas kosakata, serta meningkatkan
minat baca siswa melalui alur cerita yang menarik dan dekat dengan
pengalaman mereka. Misalnya, teks narasi seperti “Si Kancil dan Buaya” dapat
digunakan sebagai bahan latihan membaca yang melatih siswa memahami
urutan peristiwa, menangkap pesan moral, serta membaca dengan ekspresi

yang tepat.



Teks narasi sering sekali disajikan cerita singkat dan bergambar yang
dapat menarik perhatian anak. Pendapat tersebut sesuai dengan Sabilla dkk.,
(2022) bahwa pada teks narasi menyajikan cerita yang membuat siswa tidak
bosan pada cerita tersebut. Oleh karena itu, siswa akan gemar membaca.
Dengan membaca teks narasi siswa dapat meningkatkan kemampuan

berbahasa mereka dengan menambah kosakata baru dan pemahaman isi cerita.

Berkaitan dengan memaknai teks narasi, pada capaian pembelajaran
Fase B materi tersebut ada pada elemen menyimak. Capaian pembelajaran
tersebut menurut salinan keputusan kepala BSKAP Kemendikbudristek no
032/H/KR/2024 tentang Capaian Pembelajaran Capaian Pembelajaran Pada
Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, Dan Jenjang
Pendidikan Menengah Pada Kurikulum Merdeka adalah peserta didik mampu
memahami dan memaknai teks narasi yang dibacakan atau dari media audio.
Untuk mencapai capaian pembelajaran tersebut diperlukan tujuan
pembelajaran yang berupa 1. Peserta didik mampu memaknai teks narasi dari
teks yang disediakan berjudul “Legenda Danau Toba” dengan benar melalui
kegiatan berdiskusi dengan kelompok untuk menemukan unsur intrinsik teks
narasi. Dengan tujuan pembelajaran tersebut, diharapkan siswa mampu

memaknai teks narasi.

Namun, pada kenyataannya, pada pembelajaran materi teks narasi
pada SDN Burengan 2 siswa merasa kebingungan. Hal ini terlihat dari respons
siswa yang pasif saat sesi tanya jawab, kesulitan dalam mengerjakan tugas,
serta sikap diam atau takut ketika ditanya oleh guru, hal tersebut berdasarkan
paparan dari guru kelas IV SDN Burengan 2. Berdasarkan hasil wawancara
dengan guru kelas 1V, kebingungan ini berkaitan erat dengan rendahnya
motivasi membaca siswa. Siswa yang tidak memiliki dorongan untuk membaca
cenderung tidak memahami isi teks dengan baik, selain itu menurut guru kelas
IV terdapat sekitar 20 anak dari 30 66,6% siswa dalam satu kelas suka langsung
membaca pertanyaan yang disediakan daripada membaca teks narasi terlebih
dahulu. Berdasarkan hasil angket seluruh kelas 1V berjumlah 53 responden
menunjukan bahwa 47% siswa sulit menemukan pesan moral dalam cerita,

54% siswa mengaggap pembelajaran teks narasi membingungkan, dan 76%



siswa membutuhkan alat bantu seperti gambar untuk memudahkan memahami
cerita. Guru mengungkapkan pada wawancara bahwa dalam mengajar materi
teks narasi jarang menggunakan media pembelajaran. Sehingga siswa
mengalami kesulitan saat harus menjawab pertanyaan atau menyampaikan
pendapat tentang teks narasi. Hasil pretest juga menunjukan nilai kelas 1V A
dan 1V B dibawah KKTP yaitu 68 (IV A) dan 39 (IV B). Berdasarkan paparan
tersebut dapat disimpulkan bahwa permasalahan yang terjadi pada siswa kelas
IV SDN Burengan 2 Kota Kediri pada materi teks narasi adalah rendahnya nilai
materi teks narasi, rendahnya motivasi membaca, kesulitan menemukan pesan
moral, mengaggap materi teks narasi membingungkan, dan membutuhka alat

bantu seperti gambar untuk materi teks narasi.

Oleh karena itu, diperlukan sebuah solusi untuk mengatasi
permasalahan tersebut. Peneliti menawarkan solusi berupa model
pembelajaran RADEC dan media pembelajaran puzzle bergambar. Model
pembelajaran RADEC merupakan model pembelajaran yang sesuai
dibutuhkan Indonesia saat kini. Model Pembelajaran RADEC ini memiliki
langkah-langkah pembelajaran yang sesuai dengan namanya yaitu Read
(membaca), Answer (menjawab), Discuss (berdiskusi), Explain (menjelaskan),
dan Create (menciptakan) (Sopandi dkk., 2021). Selama ini para guru di
Indonesia sulit menerapkan model pembelajaran yang berasal dari luar negeri,
salah satu masalah yang sering sekali mereka hadapi adalah langkah-langkah
yang membingungkan (Sopandi dkk., 2021). Model pembelajaran RADEC
langkah-langkah pembelajaran sesuai dengan namanya yang telah dijelaskan
sebelumnya, atau bisa disebut dengan sintaknya sesuai dengan akronim.
Dengan ini, model pembelajaran RADEC dapat berfungsi sebagai salah satu
model pembelajaran yang dapat diterapkan pada jenjang sekolah dasar hingga
sekolah tingkat lanjut mengingat pada model ini mencakup pembelajaran level

kognitif terendah hingga tertinggi.

Dalam implementasinya di lapangan, langkah Create dalam model
RADEC sering kali mendorong siswa untuk benar-benar menghasilkan suatu
produk pembelajaran yang konkret dan bermakna. Hal tersebut contohnya

seperti mind map, poster, cerita pendek, komik, puisi, video narasi, vlog



pembelajaran, drama pendek, dll. Salah satu bentuk inovasi yang ditawarkan
peneliti pada tahap Create adalah penggunaan media puzzle bergambar. Puzzle
merupakan media pembelajaran yang populer dipakai dalam pendidikan. Hal
ini dikarenakan puzzle meskipun tergolong sederhana, media ini mendorong
siswa untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran (Novita dkk.,
2022). Puzzle memiliki banyak variasi seperti crossword (mirip seperti teka-
teki silang), number puzzle (puzzle angka), dan jigsaw puzzle (puzzle gambar).
Peneliti akan menggunakan puzzle tipe jigsaw, yang mana peneliti akan
menyajikan gambar yang masih bentuk puzzle kecil-kecil yang mana siswa
harus menyusun gambar ini menjadi gambar yang utuh. Setelah gambar
menjadi utuh, siswa harus mengurutkan gambar sesuai dengan alur dan
menuliskan teks narasi sesuai gambar yang telah diurutkan. Dengan ini, siswa

akan mudah dalam menentukan alur teks narasi berbantuan dengan gambar.

Model pembelajaran RADEC dan media pembelajaran puzzle
bergambar telah terbukti efektif dalam dunia pendidikan. Penelitian oleh
Firanti, dkk. (2024) menunjukkan bahwa model pembelajaran RADEC
berpengaruh signifikan terhadap kemampuan siswa dalam memaknai teks
narasi dan teks prosedur pada siswa kelas IV. Selain itu, menurut Halim (2022),
model RADEC memiliki potensi untuk dikembangkan lebih lanjut dalam
mengukur peningkatan kemampuan siswa yang lain. Namun, penelitian oleh
Firanti dan Halim memiliki kelemahan, yaitu belum mengintegrasikan secara
jelas media pembelajaran yang mendukung ketercapaian semua langkah dalam

model RADEC, khususnya pada tahap Create.

Oleh karena itu, penelitian ini menghadirkan kebaruan berupa
integrasi antara model pembelajaran RADEC dan media puzzle bergambar,
untuk mengoptimalkan peran siswa sebagai pencipta dalam proses
pembelajaran. Dukungan terhadap penggunaan media puzzle juga diperkuat
oleh hasil penelitian Ermawati & Azmy (2024) yang menyatakan bahwa puzzle
bergambar berpengaruh signifikan terhadap keterampilan menulis karangan
teks narasi. Kombinasi antara model pembelajaran dan media yang tepat ini

diharapkan mampu meningkatkan efektivitas pembelajaran teks narasi secara



lebih menyeluruh, baik dari sisi pemahaman maupun kemampuan menulis

siswa.

Meskipun penelitian peneliti hampir mirip dengan saudari (Firanti
dkk., 2024), peneliti menambahkan variabel bebas berupa puzzle bergambar
sebagai kebaharuannya. Model pembelajaran yang telah terbukti dapat
meningkatkan kemampuan memaknai teks narasi akan menjadi lebih efektif
lagi dibantu dengan media pembelajaran puzzle gambar. Apalagi berdasarkan
hasil angket kelas 1V bahwa siswa membutuhkan alat bantu seperti gambar
untuk pembelajaran teks narasi. Dengan adanya gambar pendukung teks narasi,

kebutuhan siswa akan terpenuhi dalam pembelajaran.

Atas dasar uraian tersebut, dipilihlah judul penelitian “PENGARUH
MODEL PEMBELAJARAN RADEC DAN MEDIA PEMBELAJARAN
PUZZLE BERGAMBAR TERHADAP KEMAMPUAN MEMAKNAI
TEKS NARASI KELAS IV SDN BURENGAN 2 KOTA KEDIRI”

Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah tersebut, rumusan masalah

penelitian ini sebagai berikut.

1. Adakah pengaruh model pembelajaran RADEC dan media pembelajaran
puzzle bergambar terhadap kemampuan memaknai teks narasi pada siswa
kelas IV B SDN Burengan 2 Kota Kediri?

2. Adakah pengaruh model pembelajaran RADEC terhadap kemampuan
memaknai teks narasi pada siswa kelas IV A SDN Burengan 2 Kota
Kediri?

3. Adakah perbedaan pengaruh model pembelajaran RADEC dan media
pembelajaran puzzle bergambar terhadap kemampuan memaknai teks

narasi pada siswa kelas IV SDN Burengan 2 Kota Kediri?



C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, penelitian ini bertujuan untuk

1. mengetahui pengaruh model pembelajaran RADEC dan media
pembelajaran puzzle bergambar terhadap kemampuan memaknai teks
narasi pada siswa kelas IV B SDN Burengan 2 Kota Kediri;

2. mengetahui pengaruh model pembelajaran RADEC terhadap kemampuan
memaknai teks narasi pada siswa kelas IV A SDN Burengan 2 Kota Kediri;
dan

3. mengetahui perbedaan pengaruh model pembelajaran RADEC dan media
pembelajaran puzzle bergambar terhadap kemampuan memaknai teks

narasi pada siswa kelas IV SDN Burengan 2 Kota Kediri.

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini dapat berguna bagi perpustakaan Universitas
Nusantara PGRI Kediri, bagi para peneliti lain yang ingin meneliti topik yang
sama, dan juga bagi guru SDN Burengan 2 Kota Kediri yang ingin menerapkan
model pembelajaran yang mudah diingat langkah-langkah nya dan
menggunakan media pembelajaran puzzle bergambar agar siswa lebih tertarik

dalam memaknai teks narasi.
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